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ANALISA PERBANDINGAN ARUS STARTING PADA PENGASUTAN MOTOR
INDUKSI 3 FASA (DOL DAN STAR-DELTA) DI LABORATORIUM TEKNIK
LISTRIK POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

(2020 : xv + 58 Halaman + Lampiran)

Amelia afriliyani

061730310171

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

Dalam menjalankan motor induksi ini, salah satu permasalahannya adalah arus
start motor yang tinggi. Pada motor induksi yang berdaya besar, permasalahan
starting merupakan permasalahan serius yang harus diperhatikan. Arus awal
yang dapat mencapai 5 sampai 7 kali lebih tinggi dari arus nominal motor.
Permasalahan tersebut merupakan hal yang sangat merugikan, dengan

tingginya arus start motor akan mempengaruhi tegangan jala-jala.

Dari nasalah ini penulis bertujuan menganalisa perbandingan arus starting
motor induski tiga fasa jenis rotor sangkar pada pengasutan direct on line
(DOL) dan juga pada pengasutan star-delta. Yang ditinjau dari beberapa besar
arus starting dan juga arus steady statenya serta daya yang muncul pada saat

starting dan juga pada saat steady state.

Berdasarkan hasil pengukuran arus starting yang terukur pada saat pengasutan
direct on line (DOL) tanpa menggunakan beban sebear 0,7 A. Sedangkan pada
pengasutan star-delta arus yang terukur sebesar 0,31 A. Setelah diberi beban
arus starting melonjak hingga 7 A, sedangkan pada pengasutan star-delta

melonjak hingga 4,2 A.
Kata Kunci : Motor Induksi, Arus Starting, DOL dan Star-Delta
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COMPARATIVE ANALYSIS OF STARTING CURRENT IN 3-PHASE
INDUCTION MOTOR INSTATION (DOL AND STAR-DELTA) IN SRIWIJAYA
STATE POLYTECHNIC ELECTRICAL ENGINEERING LABORATORY (2020 :

Xv + 58 Pages + Attachments)

Amelia Afriliyani

061730310171

ELECTRO DEPARTMENT

ELECTRICAL ENGINEERING STUDY PROGRAM
STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA

In running this induction motor, one of the problems is the high motor
starting current. In high power induction motors, the starting problem is a
serious problem that must be considered. The starting current can be up to 5 to
7 times higher than the nominal current of the motor. This problem is a very
detrimental thing, with high starting current of the motor will affect the grid

voltage.

From this paper the author aims to analyze the comparison of the starting
current of a three-phase induski motor type cage rotor in direct on line (DOL)
starting and also in star-delta starting. Which is viewed from the large number
of starting currents and also the steady state current and the power that

appears at the time of starting and also during the steady state.

Based on the results of the measured starting current measurement at direct
on line (DOL) starting without using a load of 0.7 A. Whereas at star-delta
starting the measured current is 0.31 A. After being given a load the starting

current jumps up to 7 A, whereas at star-delta starting it jumps to 4.2 A.

Keywords: Induction Motor, Starting Current, DOL and Star-Delta
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